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ABSTRAK
Simpang merupakan bagian penting  dari suatu jaringan jalan yang berfungsi 
mengalirkan dan mendistribusikan kendaraan yang lewat sehingga mengurangi 
potensi konflik dan konsentrasi arus. Dalam mengklasifikasikan arus lalu lintas 
diperlukan sebuah faktor konversi sehingga berbagai jenis kendaraan (kend/jam) 
di dalam arus lalu lintas setara dengan kendaraan ringan atau mobil penumpang 
(smp/jam). Faktor untuk mengkonversikan satuan arus lalu lintas ini dikenal 
dengan ekivalensi mobil penumpang (emp). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui nilai ekivalensi sepeda motor  atau  Motorcycle  (MC), kendaraan berat 
atau  Heavy Vehicle  (HV), dan becak mesin  atau  Rickshaw  (RS) pada simpang 
bersinyal berlengan empat di Kota Banda Aceh (Simpang  BPKP,  Simpang
Surabaya,  Simpang  Jambo Tape) serta membandingkan nilai emp hasil analisis 
dengan nilai emp dalam Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. 
Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda dengan manipulasi 
data secara statistik yang dikenal dengan synchronous regression method.  Metode 
ini  mengacu pada perhitungan jumlah setiap kendaraan yang lepas dari garis henti 
simpang bersinyal terhadap lamanya waktu jenuh yang teramati di lapangan. Dari 
hasil penelitian diperoleh nilai emp baru untuk jenis sepeda motor (MC) 0,22; 
kendaraan berat (HV)  2,6 dan becak mesin (RS) sebesar 0,8. Hasil validasi 
dengan nilai emp dari MKJI 1997 memperlihatkan bahwa deviasi paling besar 
terjadi pada jenis kendaraan berat (HV) yang mencapai 100 %, sedangkan deviasi 
pada jenis sepeda motor (MC) sebesar 10 %. Validasi nilai emp becak mesin (RS) 
juga dilakukan terhadap nilai emp hasil penelitian  Koeswandono (2007). Hasil 
validasi diperoleh deviasi nilai emp becak mesin (RS) sebesar 47 %.
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